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Lampiran II Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Harian (RPPH) Kelas 
Eksperimen dengan Buku Cerita Bergambar “Petualangan Onding: 
Mengenal Sipakatau, Sipakainge’, dan Sipakalebbi” 

 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN HARIAN 
KELAS EKSPERIMEN TK PGKG NOBEL MAKASSAR 

 
Pokok Bahasan : Memperkenalkan buku cerita bergambar “Petualangan Onding: 

Mengenal Sipakatau, Sipakainge’, dan Sipakalebbi” kepada anak-
anak kelas eksperimen TK PGKG Nobel Makassar 

Pertemuan Ke- : Satu (1), Dua (2), dan Tiga (3) 

Hari/Tanggal  : Rabu, 8 Mei  ’24 | Selasa, 14 Mei ’24 | Kamis, 16 Mei ‘24 
 

Indikator yang dicapai:  

1. Unsur Perilaku Anak 

1.1 Mengenal Kegiatan Beribadah Sehari-Hari  
Terbiasa mengucap doa sebelum dan sesudah belajar 
 

1.2 Memiliki Perilaku yang Mencerminkan Sikap Taat Terhadap Aturan Sehari-hari 
Mulai mentaati aturan kelas dan kegiatan 
 

1.3 Memiliki Perilaku yang Mencerminkan Sikap Bertanggung Jawab  
Merapikan meja dan memasukkan buku ke dalam tas setelah selesai kegiatan belajar 
 

2. Unsur Pembelajaran dengan Buku “Petualangan Onding” 

2.1 Mengenal Tokoh Utama dalam Buku 
Anak dapat memahami dan mengenal tokoh utama pada buku “Petualangan Onding” 
dengan menyebutkan nama dan penokohan karakter (contoh: karakter hewan atau 
manusia, mengenal warna baju tokoh yang digunakan, memahami asal suku dari 
karakter pada buku). 

2.2 Mengidentifikasi Nilai-nilai Bugis dari Buku “Petualangan Onding”  
Anak dapat menyebutkan nilai-nilai Bugis Sipakatau, Sipakainge’, dan Sipakalebbi 
dengan bantuan pelafalan oleh tim pengajar.  
 

2.3 Mengidentifikasi Perilaku yang Mencerminkan Nilai-nilai Bugis berdasarkan 
visual pada Buku “Petualangan Onding” 
Anak dapat melihat, mengamati, dan mengemukakan perilaku yang dicontohkan pada 
buku sebagai cerminan terhadap nilai-nilai Bugis Sipakatau, Sipakainge’, dan 
Sipakalebbi saat proses mendongeng dilakukan. 
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3. Metode Pembelajaran  
Membaca Buku dan Mendongeng  
 
4. Instrumen Pembelajaran  
Menggunakan buku cerita bergambar “Petualangan Onding” dengan rincian isi buku pada 
BAB III – Metodologi Penelitian bagian (F) tentang Instrumen Penelitian Dependen 
(Variabel X). 
 
5. Gambaran Kegiatan 

No. Waktu Detail Kegiatan 

1. 10 Menit 

Pembukaan 
• Membuka pembelajaran dengan salam dan 

perkenalan diri 
• Memberikan buku “Petualangan Onding” kepada 

anak-anak kelas eksperimen dengan memanggil dua 
orang anak untuk membagikan buku tersebut 
kepada teman-temannya 

• Menjelaskan tujuan dari membaca buku 
“Petualangan Onding”  

2. 15 Menit 

Pengenalan Buku 
• Membagi anak menjadi 3 kelompok kecil, dengan 1 

kelompok terdiri dari 4-5 anak 
• Mengajak anak untuk membuka halaman per 

halaman dari buku “Petualangan Onding” 
• Meminta anak untuk menempel foto diri pada 

halaman depan buku “Petualangan Onding”  

3. 25 Menit 

Pembahasan isi Buku 
• Memperkenalkan tokoh dan karakter dari buku 

“Petualangan Onding” 
• Memberi gambaran singkat dan menguji 

pengetahuan anak tentang nama hewan (tokoh 
Upe), pengetahuan anak tentang warna (baju yang 
digunakan oleh Onding, Ibu, dan Nenek serta tokoh 
lain pada buku) 

• Memperkenalkan nama-nama nilai Bugis Sipakatau, 
Sipakainge’, dan Sipakalebbi kepada anak lalu 
meminta anak mengulangi pelafalan ketiga nilai 
Bugis tersebut 

• Memperkenalkan contoh-contoh perilaku yang 
mencerminkan nilai Bugis yang divisualisasikan pada 
buku “Petualangan Onding”  

• Mempersilahkan anak untuk bertanya mengenai 
tokoh maupun cerminan perilaku nilai Bugis yang 
terdapat pada buku “Petualangan Onding” 

4. 5 Menit Penutup 
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• Menanyakan kesan dan pesan dari anak tentang 
pembelajaran yang telah dilakukan 

• Meminta anak untuk menempelkan foto pribadi serta 
mengerjakan ‘kuis mini’ yang terdapat pada buku 
“Petualangan Onding” 

• Memberikan motivasi untuk anak berperilaku seperti 
tokoh Onding yang mencerminkan perilaku yang baik 
dan sesuai dengan nilai Bugis  

 
6. Dokumentasi Kegiatan 

 
 
 
 
 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN HARIAN 
KELAS EKSPERIMEN TK PGKG NOBEL MAKASSAR 

 
Pokok Bahasan : Mengidentifikasi nilai-nilai Bugis pada buku cerita bergambar 

“Petualangan Onding: Mengenal Sipakatau, Sipakainge’, dan 
Sipakalebbi” dan memberikan gamabaran perilaku yang dapat 
diterapkan sehari-hari kepada anak-anak kelas eksperimen TK 
PGKG Nobel Makassar 

Pertemuan Ke- : Empat (4) dan Lima (5) 
Hari/Tanggal  : 20 Mei ’24 | 22 Mei ‘24 

 

Indikator yang dicapai:  

1. Unsur Perilaku Anak 
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1.1 Mengenal Kegiatan Beribadah Sehari-Hari  
Terbiasa mengucap doa sebelum dan sesudah belajar 
 

1.2 Memiliki Perilaku yang Mencerminkan Sikap Taat Terhadap Aturan Sehari-hari 
Mentaati aturan kelas dan kegiatan, tidak berbicara saat pelajaran berlangsung, dan 
mengangkat tangan sebelum menyampaikan sesuatu 
 

1.3 Memiliki Perilaku yang Mencerminkan Sikap Bertanggung Jawab  
Merapikan meja, mengucap salam, dan memasukkan buku ke dalam tas setelah 
selesai kegiatan belajar 
 

2. Unsur Pembelajaran dengan Buku “Petualangan Onding” 

2.1 Mengidentifikasi Perilaku yang Mencerminkan Nilai-nilai Bugis berdasarkan 
visual pada Buku “Petualangan Onding” 
Anak dapat melihat, mengamati, dan mengemukakan perilaku yang dicontohkan pada 
buku sebagai cerminan terhadap nilai-nilai Bugis Sipakatau, Sipakainge’, dan 
Sipakalebbi saat proses mendongeng dilakukan. 
 

2.2 Mengetahui Contoh Perilaku dari Nilai-nilai Bugis untuk Diterapkan dalam 
Kegiatan Sehari-hari 
Anak dapat mengidentifikasi contoh yang dipaparkan oleh tim pengajar tentang 
perilaku berbasis nilai Bugis Sipakatau, Sipakainge’, dan Sipakalebbi yang dapat 
diterapkan dalam kegiatan sehari-hari. 
 

2.3 Memaparkan Tiga Nilai Bugis serta Artinya 
Anak dapat mengemukakan secara singkat tentang tiga nilai Bugis yang terdapat pada 
buku “Petualangan Onding” dan mengetahui arti dari tiga nilai Bugis tersebut. 

 
3. Metode Pembelajaran  
Membaca Buku dan Kuis Singkat secara Verbal 
 
4. Instrumen Pembelajaran  
Menggunakan buku cerita bergambar “Petualangan Onding” dengan rincian isi buku pada 
BAB III – Metodologi Penelitian bagian (F) tentang Instrumen Penelitian Dependen 
(Variabel X). 
 
5. Gambaran Kegiatan 

No. Waktu Detail Kegiatan 

1. 10 Menit 

Pembukaan 
• Membuka pembelajaran dengan salam  
• Mengajak anak untuk mengambil buku “Petualangan 

Onding” dari tas lalu duduk kembali 
• Mengevaluasi tugas yang sebelumnya diminta 

(menempel foto dan mengisi ‘kuis mini’) 
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• Menjelaskan tentang kegiatan pembelajaran yang 
akan dilakukan 

2. 25 Menit 

Pembahasan isi Buku 
• Melakukan dongeng kepada anak dengan buku 

“Petualangan Onding” 
• Memperkenalkan nama-nama nilai Bugis Sipakatau, 

Sipakainge’, dan Sipakalebbi kepada anak lalu 
meminta anak mengulangi pelafalan ketiga nilai 
Bugis tersebut 

• Memperkenalkan contoh-contoh perilaku yang 
mencerminkan nilai Bugis yang divisualisasikan pada 
buku “Petualangan Onding”  

• Mempersilahkan anak untuk bertanya mengenai 
tokoh maupun cerminan perilaku nilai Bugis yang 
terdapat pada buku “Petualangan Onding” 

• Menjelaskan beberapa contoh-contoh perilaku 
Sipakatau (saling menghargai) yang dapat 
diterapkan dalam aktifitas sehari-hari selain dari 
pada buku “Petualangan Onding”  

• Menjelaskan beberapa contoh-contoh perilaku 
Sipainge’ (saling mengingatkan) yang dapat 
diterapkan dalam aktifitas sehari-hari selain dari 
pada buku “Petualangan Onding”  

• Menjelaskan beberapa contoh-contoh perilaku 
Sipakalebbi (saling memuliakan) yang dapat 
diterapkan dalam aktifitas sehari-hari selain dari 
pada buku “Petualangan Onding”  

• Mempersilahkan anak untuk bertanya mengenai 
contoh cerminan perilaku nilai Bugis 

3. 15 Menit 

Pemberian Kuis Singkat 
• Tim pengajar menjelaskan untuk tiap anak maju ke 

depan kelas dan memaparkan tiga nilai Bugis serta 
artinya 

•  Secara bergiliran, anak-anak maju ke depan kelas 
dan mengemukakan secara singkat tentang tiga nilai 
bugis serta artinya 

• Memberikan reward berupa cemilan jika anak dapat 
menjelaskan tiga nilai Bugis beserta artinya dengan 
benar 

4. 5 Menit 

Penutup 
• Menanyakan kesan dan pesan dari anak tentang 

pembelajaran yang telah dilakukan 
• Meminta anak untuk membaca buku “Petualangan 

Onding” setidaknya satu kali setiap hari 
• Memberikan motivasi untuk anak berperilaku seperti 

tokoh Onding yang mencerminkan perilaku yang baik 
dan sesuai dengan nilai Bugis  
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN HARIAN 
KELAS EKSPERIMEN TK PGKG NOBEL MAKASSAR 

 
Pokok Bahasan : Mengisi jawaban yang tepat pada lembar latihan soal 

(worksheet) yang diberikan 
Pertemuan Ke- : Enam (6) 
Hari/Tanggal  : 24 Mei ‘24 
 

Indikator yang dicapai:  

1. Unsur Perilaku Anak 

1.1 Mengenal Kegiatan Beribadah Sehari-Hari  
Terbiasa mengucap doa sebelum dan sesudah belajar 
 

1.2 Memiliki Perilaku yang Mencerminkan Sikap Taat Terhadap Aturan Sehari-hari 
Mentaati aturan kelas dan kegiatan, tidak berbicara saat pelajaran berlangsung, dan 
mengangkat tangan sebelum menyampaikan sesuatu 
 

1.3 Memiliki Perilaku yang Mencerminkan Sikap Bertanggung Jawab  
Merapikan meja, mengucap salam, dan memasukkan buku ke dalam tas setelah 
selesai kegiatan belajar 
 

2. Unsur Pembelajaran 

2.1 Mengetahui Contoh Perilaku dari Nilai-nilai Bugis untuk Diterapkan dalam 
Kegiatan Sehari-hari 
Anak dapat mengidentifikasi contoh yang dipaparkan oleh tim pengajar tentang 
perilaku berbasis nilai Bugis Sipakatau, Sipakainge’, dan Sipakalebbi yang dapat 
diterapkan dalam kegiatan sehari-hari. 
 

2.2 Menjawab draft Latihan Soal dengan Benar 
Anak dapat menuliskan tiga nilai Bugis pada lembar latihan soal serta menjodohkan 
tiga nilai bugis Sipakatau, Sipakainge’, dan Sipakalebbi dengan visualisasi perilaku 
nilai Bugis yang terdapat pada buku “Petualangan Onding”. 

 
3. Metode Pembelajaran  
Membaca Buku dan Latihan Soal 
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4. Instrumen Pembelajaran  
Menggunakan buku cerita bergambar “Petualangan Onding” dengan rincian isi buku pada 
BAB III – Metodologi Penelitian bagian (F) tentang Instrumen Penelitian Dependen 
(Variabel X) serta memberikan satu lembar kertas berisi kuis untuk latihan soal anak 
sebelum Post-Test dilakukan. 
 
5. Gambaran Kegiatan 

No. Waktu Detail Kegiatan 

1. 5 Menit 

Pembukaan 
• Membuka pembelajaran dengan salam  
• Mengajak anak untuk mengambil buku “Petualangan 

Onding” dari tas lalu duduk kembali 
• Menjelaskan tentang kegiatan pembelajaran yang 

akan dilakukan 

2. 15 Menit 

Pembahasan isi Buku 
• Melakukan dongeng kepada anak dengan buku 

“Petualangan Onding” 
• Memperkenalkan nama-nama nilai Bugis Sipakatau, 

Sipakainge’, dan Sipakalebbi kepada anak lalu 
meminta anak mengulangi pelafalan ketiga nilai 
Bugis tersebut 

• Memperkenalkan contoh-contoh perilaku yang 
mencerminkan nilai Bugis yang divisualisasikan pada 
buku “Petualangan Onding” serta contoh-contoh 
perilaku yang dapat diterapkan dalam kehidupan 
sehari-hari 

• Mempersilahkan anak untuk bertanya mengenai 
tokoh maupun cerminan perilaku nilai Bugis 
Sipakainge’, Sipakatau, dan Sipakalebbi 

3. 20 Menit 

Latihan Soal 
• Tim pengajar memberikan draft latihan soal kepada 

anak serta memberi instruksi/tata cara menjawab 
bulir soal satu-persatu 

• Memberikan reward berupa cemilan jika anak telah 
menyelesaikan soal dan menjawab seluruh soal 
dengan benar 

4. 5 Menit 

Penutup 
• Menanyakan kesan dan pesan dari anak tentang 

pembelajaran yang telah dilakukan 
• Meminta anak untuk membaca buku “Petualangan 

Onding” setidaknya satu kali setiap hari 
• Memberikan motivasi untuk anak berperilaku seperti 

tokoh Onding yang mencerminkan perilaku yang baik 
dan sesuai dengan nilai Bugis  
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6. Dokumentasi Kegiatan 
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Lampiran III Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Harian (RPPH) Kelas 
Kontrol dengan Metode Pembelajaran Konvensional 

 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN HARIAN 

KELAS KONTROL TK PGKG NOBEL MAKASSAR 
 
Pokok Bahasan : Mengenal nilai Bugis Sipakatau (Saling Menghargai) 
Pertemuan Ke- : Satu (1) 
Hari/Tanggal  : 6 Mei ‘24 
  

Indikator yang dicapai:  

1. Unsur Perilaku Anak 

1.4 Mengenal Kegiatan Beribadah Sehari-Hari  
Terbiasa mengucap doa sebelum dan sesudah belaja 
 

1.1 Memiliki Perilaku yang Mencerminkan Sikap Taat Terhadap Aturan Sehari-hari 
Mulai mentaati aturan kelas dan kegiatan 
 

1.2 Memiliki Perilaku yang Mencerminkan Sikap Bertanggung Jawab  
Merapikan/membereskan alat-alat tulis setelah selesai kegiatan belajar 
 

2. Mengenal Nilai Bugis 

2.1 Mengenal Asal-usul Nilai Bugis 
Anak dapat mengetahui asal nilai Sipakatau 
 

2.2 Mengetahui Pengertian Nilai Bugis 
Anak dapat melafalkan kata Sipakatau serta arti dari nilai Sipakatau 
 

2.3 Mengetahui Contoh Perilaku dari Nilai Bugis 
Anak dapat mengetahui contoh perilaku dari nilai Sipakatau  

 
3. Metode Pembelajaran 

Bercerita / Ceramah 
4. Instrumen Pembelajaran 

Materi yang disiapkan oleh Tim Pengajar untuk dijelaskan dan disampaikan kepada anak-
anak saat pembelajaran berlangsung dan dielaborasi oleh tim pengajar secara verbal serta 
kreatif untuk menyampaikan bahan ajar yang telah diberikan. Adapun materi pembelajaran 
untuk pertemuan satu (1) yakni: 
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A. Mengenal Asal-usul Nilai Bugis 
Di Sulawesi Selatan, terdapat 4 suku etnis yang sangat terkenal, yakni suku Bugis, 
Makassar, Toraja, dan Mandar. 
 
Suku Bugis sendiri memiliki nilai-nilai yang dianuti oleh masyarakatnya, yakni nilai 
Sipakatau, Sipakainge’, dan Sipakalebbi. 
 

B. Mengetahui Pengertian Nilai Bugis 
Untuk pertemuan pertama, nilai yang harus dipahami terlebih dahulu adalah 
Sipakatau. 
 
Sipakatau adalah nilai dari Suku Bugis yang artinya saling menghargai.  
 

C. Mengetahui Contoh Perilaku dari Nilai Bugis 
Sikap Sipakatau atau yang diartikan sebagai saling menghargai dapat dilakukan 
dengan cara sebagai berikut: 
 

Lingkup Pertemanan 
1. Tidak memilih-milih teman 
Berteman dengan siapa saja, tidak memandang suku/ras, warna kulit, jenis kelamin, 
hingga agama. 
2. Bermain dengan semua teman 
Mengajak teman bermain, bergembira bersama-sama 
3. Tidak mengejek/menghina teman 
Bersikap baik hati, ramah, sopan/santun, menghargai teman siapapun dia dan 
darimanapun asalnya. 

Lingkup Guru 
1. Mendengarkan perkataan guru 
Tidak memotong omongan bapak/ibu guru, mendengarkan ucapannya dengan baik. 
2. Berlaku baik kepada guru 
Bersikap baik kepada bapak/ibu guru, mengerjakan tugas yang diberikan, memberi 
salim saat hendak pergi/pulang sekolah 
 

Lingkup Orang Tua 
1. Membantu orang tua 
Saat melihat orang tua sedang memasak, atau melakukan aktivitas, memberi bantuan 
kecil. 
2. Mendengarkan perkataan orang tua 
Duduk manis dan dengan seksama memperhatikan ucapan orang tua saat berbicara, 
menaati perintah orang tua dan tidak membuat orang tua marah/kecewa. 

 

5. Gambaran Kegiatan 

No. Waktu Detail Kegiatan 

1. 5 Menit Pembukaan 
• Membuka pembelajaran dengan salam  
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• Menjelaskan tentang kegiatan pembelajaran yang 
akan dilakukan 

2. 25 Menit 

Pembahasan  
• Tim Pengajar menjelaskan dan memaparkan kepada 

anak tentang nilai Bugis Sipakatau; Mulai dari asal 
nilai tersebut, arti, serta contoh perilaku yang dapat 
dilakukan dan mencerminkan nilai Bugis Sipakatau 
(saling menghargai) 

• Mempersilahkan anak untuk bertanya mengenai 
contoh cerminan perilaku nilai Bugis 

3. 5 Menit 

Penutup 
• Menanyakan kesan dan pesan dari anak tentang 

pembelajaran yang telah dilakukan 
• Meminta anak untuk mengingat serta melakukan 

review kembali saat pulang sekolah tentang nilai 
Sipakatau 

• Memberikan motivasi untuk anak berperilaku yang 
baik dan sesuai dengan nilai Bugis  

 
 
 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN HARIAN 
KELAS KONTROL TK PGKG NOBEL MAKASSAR 

 
Pokok Bahasan : Mengenal nilai Bugis Sipakainge’ (Saling Mengingatkan) 
Pertemuan Ke- : Dua (2) 
Hari/Tanggal  : 8 Mei ‘24 
  

Indikator yang dicapai:  

1. Unsur Perilaku Anak 

1.3 Mengenal Kegiatan Beribadah Sehari-Hari  
Terbiasa mengucap doa sebelum dan sesudah belaja 
 

1.1 Memiliki Perilaku yang Mencerminkan Sikap Taat Terhadap Aturan Sehari-hari 
Mulai mentaati aturan kelas dan kegiatan 
 

1.2 Memiliki Perilaku yang Mencerminkan Sikap Bertanggung Jawab  
Merapikan/membereskan alat-alat tulis setelah selesai kegiatan belajar 
 

2. Mengenal Nilai Bugis 

2.1 Mengenal Asal-usul Nilai Bugis 
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Anak dapat mengetahui asal nilai Sipakainge’ 
 

2.2 Mengetahui Pengertian Nilai Bugis 
Anak dapat melafalkan kata Sipakainge’ serta arti dari nilai Sipakainge’ 
 

2.3 Mengetahui Contoh Perilaku dari Nilai Bugis 
Anak dapat mengetahui contoh perilaku dari nilai Sipakainge’  

 
3. Metode Pembelajaran 

Bercerita / Ceramah 
 
4. Instrumen Pembelajaran 

Materi yang disiapkan oleh Tim Pengajar untuk dijelaskan dan disampaikan kepada anak-
anak saat pembelajaran berlangsung dan dielaborasi oleh tim pengajar secara verbal serta 
kreatif untuk menyampaikan bahan ajar yang telah diberikan. Adapun materi pembelajaran 
untuk pertemuan satu (1) yakni: 
 
A. Mengenal Asal-usul Nilai Bugis 

Di Sulawesi Selatan, terdapat 4 suku etnis yang sangat terkenal, yakni suku Bugis, 
Makassar, Toraja, dan Mandar. 
 
Suku Bugis sendiri memiliki nilai-nilai yang dianuti oleh masyarakatnya, yakni nilai 
Sipakatau, Sipakainge’, dan Sipakalebbi. 
 

B. Mengetahui Pengertian Nilai Bugis 
Untuk pertemuan pertama, nilai yang harus dipahami terlebih dahulu adalah 
Sipakainge’. 
 
Sipakatau adalah nilai dari Suku Bugis yang artinya saling mengingatkan.  
 

C. Mengetahui Contoh Perilaku dari Nilai Bugis 
Sikap Sipakainge’ atau yang diartikan sebagai saling menghargai dapat dilakukan 
dengan cara sebagai berikut: 

Lingkup Pertemanan 
1. Menegur teman yang nakal 

Ibu guru menjelaskan tentang pentingnya anak saling mengingatkan temannya 
untuk berperilaku baik dan tidak berbuat onar selama jam pelajaran berlangsung. 

2. Mengingatkan teman jika salah 
Ibu guru menjelaskan tentang pentingnya anak menegur jika berbuat hal yang 
tidak baik dan memintanya untuk meminta maaf jika berbuat salah. 

3. Bermusyawarah untuk mencapai mufakat 
Ibu guru mengajak anak berdikusi tentang suatu hal, lalu meminta untuk 
melakukan musyawarah jika terdapat perbedaan pendapat. 

4. Mengingatkan teman untuk saling berbagi 
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Ibu guru menjelaskan tentang pentingnya saling berbagi entah itu hal yang 
bersifat fisik (saling berbagi buku) atau non-fisik (berbagi pengetahuan) kepada 
anak. 

 
Lingkup Guru 

1. Mendengarkan perkataan guru 
Ibu guru menjelaskan tentang pentingnya  tidak memotong omongan bapak/ibu 
guru, mendengarkan ucapannya dengan baik. Duduk manis dan fokus ke depan 
kelas. 

2. Menegur anak yang nakal 
Ibu guru menjelaskan tentang pentingnya menegur anak jika berbuat hal yang 
tidak baik dan memintanya untuk  meminta maaf jika berbuat salah dan meminta 
agar perilaku tersebut tidak diulangi lagi. 
 

Lingkup Orang Tua 
1. Membantu orang tua 

Ibu guru menjelaskan tentang pentingnya memberikan bantuan orang tua saat 
melihat orang tua sedang memasak, atau cuci mobil, menyapu, dan sejenisnya. 

2. Mendengarkan perkataan orang tua 
Ibu guru menjelaskan tentang pentingnya dengan seksama memperhatikan 
ucapan orang tua saat berbicara, menaati perintah orang tua dan tidak membuat 
orang tua marah/kecewa. 

 

5. Gambaran Kegiatan 

No. Waktu Detail Kegiatan 

1. 5 Menit 

Pembukaan 
• Membuka pembelajaran dengan salam  
• Menjelaskan tentang kegiatan pembelajaran yang 

akan dilakukan 

2. 25 Menit 

Pembahasan  
• Tim Pengajar menjelaskan dan memaparkan kepada 

anak tentang nilai Bugis Sipakainge’; Mulai dari asal 
nilai tersebut, arti, serta contoh perilaku yang dapat 
dilakukan dan mencerminkan nilai Bugis Sipakainge’ 
(saling mengingatkan) 

• Mempersilahkan anak untuk bertanya mengenai 
contoh cerminan perilaku nilai Bugis 

3. 5 Menit 

Penutup 
• Menanyakan kesan dan pesan dari anak tentang 

pembelajaran yang telah dilakukan 
• Meminta anak untuk mengingat serta melakukan 

review kembali saat pulang sekolah tentang nilai 
Sipakainge’ 

• Memberikan motivasi untuk anak berperilaku yang 
baik dan sesuai dengan nilai Bugis  
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN HARIAN 
KELAS KONTROL TK PGKG NOBEL MAKASSAR 

 
Pokok Bahasan : Mengenal nilai Bugis Sipakalebbi (Saling Memuliakan) 
Pertemuan Ke- : Tiga (3) 
Hari/Tanggal  : 15 Mei ‘24 
  

Indikator yang dicapai:  

1. Unsur Perilaku Anak 

1.4 Mengenal Kegiatan Beribadah Sehari-Hari  
Terbiasa mengucap doa sebelum dan sesudah belaja 
 

1.3 Memiliki Perilaku yang Mencerminkan Sikap Taat Terhadap Aturan Sehari-hari 
Mulai mentaati aturan kelas dan kegiatan 
 

1.4 Memiliki Perilaku yang Mencerminkan Sikap Bertanggung Jawab  
Merapikan/membereskan alat-alat tulis setelah selesai kegiatan belajar 
 

2. Mengenal Nilai Bugis 

2.4 Mengenal Asal-usul Nilai Bugis 
Anak dapat mengetahui asal nilai Sipakalebbi 
 

2.5 Mengetahui Pengertian Nilai Bugis 
Anak dapat melafalkan kata Sipakalebbi serta arti dari nilai Sipakalebbi 
 

2.6 Mengetahui Contoh Perilaku dari Nilai Bugis 
Anak dapat mengetahui contoh perilaku dari nilai Sipakalebbi 

 
3. Metode Pembelajaran 

Bercerita / Ceramah 
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4. Instrumen Pembelajaran 

Materi yang disiapkan oleh Tim Pengajar untuk dijelaskan dan disampaikan kepada anak-
anak saat pembelajaran berlangsung dan dielaborasi oleh tim pengajar secara verbal serta 
kreatif untuk menyampaikan bahan ajar yang telah diberikan. Adapun materi pembelajaran 
untuk pertemuan satu (1) yakni: 
 
A. Mengenal Asal-usul Nilai Bugis 

Di Sulawesi Selatan, terdapat 4 suku etnis yang sangat terkenal, yakni suku Bugis, 
Makassar, Toraja, dan Mandar. 
 
Suku Bugis sendiri memiliki nilai-nilai yang dianuti oleh masyarakatnya, yakni nilai 
Sipakatau, Sipakainge’, dan Sipakalebbi. 
 

B. Mengetahui Pengertian Nilai Bugis 
Untuk pertemuan ketigaa, nilai yang harus dipahami terlebih dahulu adalah 
Sipakalebbi. 
 
Sipakalebbi adalah nilai dari Suku Bugis yang artinya saling memuliakan.  
 

C. Mengetahui Contoh Perilaku dari Nilai Bugis 
Sikap Sipakalebbi atau yang diartikan sebagai saling menghargai dapat dilakukan 
dengan cara sebagai berikut: 

Lingkup Pertemanan 

1. Membantu teman yang berkebutuhan khusus 
Ibu guru menjelaskan tentang pentingnya anak membantu teman dan tidak 
mengejek teman yang memiliki kebutuhan khusus (cacat, dsb.). 

2. Menegur teman jika salah 
Ibu guru menjelaskan tentang pentingnya anak menegur jika berbuat hal yang 
tidak baik dan memintanya untuk meminta maaf jika berbuat salah. 

3. Memberi salam pada guru 
Ibu guru menjelaskan tentang pentingnya menghargai guru dan menyalim guru 
sebelum dan sesudah pelajaran.  
 

Lingkup Guru 
1. Mendengarkan perkataan guru 

Ibu guru menjelaskan tentang pentingnya  tidak memotong omongan bapak/ibu 
guru, mendengarkan ucapannya dengan baik. Duduk manis dan fokus ke depan 
kelas. 
 

Lingkup Orang Tua 
1. Membantu orang tua 

Ibu guru menjelaskan tentang pentingnya memberikan bantuan orang tua saat 
melihat orang tua sedang memasak, atau cuci mobil, menyapu, dan sejenisnya. 

2. Mendengarkan perkataan orang tua 
Ibu guru menjelaskan tentang pentingnya dengan seksama memperhatikan 
ucapan orang tua saat berbicara, menaati perintah orang tua dan tidak membuat 
orang tua marah/kecewa. 

3. Memberi salam pada orang tua 
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 Ibu guru menjelaskan tentang pentingnya menyalim orang tua sebelum 
berangkat ke sekolah sebagai wujud memuliakan orang tua. 

 

5. Gambaran Kegiatan 

No. Waktu Detail Kegiatan 

1. 5 Menit 

Pembukaan 
• Membuka pembelajaran dengan salam  
• Menjelaskan tentang kegiatan pembelajaran yang 

akan dilakukan 

2. 25 Menit 

Pembahasan  
• Tim Pengajar menjelaskan dan memaparkan kepada 

anak tentang nilai Bugis Sipakalebbi’; Mulai dari asal 
nilai tersebut, arti, serta contoh perilaku yang dapat 
dilakukan dan mencerminkan nilai Bugis Sipakalebbi’ 
(saling memuliakan) 

• Mempersilahkan anak untuk bertanya mengenai 
contoh cerminan perilaku nilai Bugis 

3. 5 Menit 

Penutup 
• Menanyakan kesan dan pesan dari anak tentang 

pembelajaran yang telah dilakukan 
• Meminta anak untuk mengingat serta melakukan 

review kembali saat pulang sekolah tentang nilai 
Sipakalebbi’ 

• Memberikan motivasi untuk anak berperilaku yang 
baik dan sesuai dengan nilai Bugis  

 

 
 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN HARIAN 
KELAS KONTROL TK PGKG NOBEL MAKASSAR 

 
Pokok Bahasan : Mengidentifikasi ketiga nilai Bugis Sipakatau, Sipakainge’, dan 

Sipakalebbi serta melafalkan arti dan mengemukakan contoh dari 
ketiga nilai tersebut dalam perilaku sehari-hari 

Pertemuan Ke- : Empat (4), Lima (5) 
Hari/Tanggal  : 17 Mei ’24 | 20 Mei ‘24 
  

Indikator yang dicapai:  

1. Unsur Perilaku Anak 

1.5 Mengenal Kegiatan Beribadah Sehari-Hari  
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Terbiasa mengucap doa sebelum dan sesudah belaja 
 

1.5 Memiliki Perilaku yang Mencerminkan Sikap Taat Terhadap Aturan Sehari-hari 
Mulai mentaati aturan kelas dan kegiatan 
 

1.6 Memiliki Perilaku yang Mencerminkan Sikap Bertanggung Jawab  
Merapikan/membereskan alat-alat tulis setelah selesai kegiatan belajar 
 

2. Mengenal Nilai Bugis 

2.1 Mengetahui Pengertian Nilai Bugis 
Anak dapat melafalkan kata Sipakatau, Sipakainge’, dan Sipakalebbi serta arti dari 
ketiga nilai Bugis tersebut 
 

2.2 Mengetahui Contoh Perilaku dari Nilai Bugis 
Anak dapat mengetahui contoh perilaku dari nilai Bugis Sipakatau, Sipakainge’, dan 
Sipakalebbi yang dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari 

 
3. Metode Pembelajaran 

Story Telling dan Kuis Singkat secara Verbal 
 
4. Instrumen Pembelajaran 

Materi yang disiapkan oleh Tim Pengajar untuk dijelaskan dan disampaikan kepada anak-
anak saat pembelajaran berlangsung dan dielaborasi oleh tim pengajar secara verbal serta 
kreatif untuk menyampaikan bahan ajar yang telah diberikan yang memuat pengertian tiga 
nilai Bugis Sipakatau, Sipakainge’, dan Sipakalebbi serta contoh perilaku yang 
mencerminkan nilai Bugis dan dapat dilakukan dan diaplikasikan dalam kehidupan sehari-
hari.  
 

5. Gambaran Kegiatan 

No. Waktu Detail Kegiatan 

1. 5 Menit 

Pembukaan 
• Membuka pembelajaran dengan salam  
• Menjelaskan tentang kegiatan pembelajaran yang 

akan dilakukan 

2. 25 Menit 

Pembahasan  
• Tim Pengajar menjelaskan dan memaparkan kepada 

anak tentang nilai Bugis Sipakatau, Sipakainge’, dan 
Sipakalebbi’; Mulai dari asal nilai tersebut, arti, serta 
contoh perilaku yang dapat dilakukan  

• Mempersilahkan anak untuk bertanya mengenai 
contoh cerminan perilaku nilai Bugis 

• Selanjutnya, Tim Pengajar memberikan kesempatan 
untuk masing-masing anak maju ke depan dan 
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mengemukakan tiga nilai Bugis beserta artinya dan 
contoh perilaku dari ketiga nilai tersebut 

• Tim Pengajar memberi reward berupa cemilan ketika 
anak dapat menjabarkan ketiga nilai Bugis dengan 
benar 

3. 5 Menit 

Penutup 
• Menanyakan kesan dan pesan dari anak tentang 

pembelajaran yang telah dilakukan 
• Memberikan motivasi untuk anak berperilaku yang 

baik dan sesuai dengan nilai Bugis  
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN HARIAN 
KELAS KONTROL TK PGKG NOBEL MAKASSAR 

 
Pokok Bahasan : Mengisi jawaban yang tepat pada lembar latihan soal 

(worksheet) yang diberikan 
Pertemuan Ke- : Enam (6) 
Hari/Tanggal  : 24 Mei ‘24 
 

Indikator yang dicapai:  

1. Unsur Perilaku Anak 

1.4 Mengenal Kegiatan Beribadah Sehari-Hari  
Terbiasa mengucap doa sebelum dan sesudah belajar 
 

1.5 Memiliki Perilaku yang Mencerminkan Sikap Taat Terhadap Aturan Sehari-hari 
Mentaati aturan kelas dan kegiatan, tidak berbicara saat pelajaran berlangsung, dan 
mengangkat tangan sebelum menyampaikan sesuatu 
 

1.6 Memiliki Perilaku yang Mencerminkan Sikap Bertanggung Jawab  
Merapikan meja, mengucap salam, dan memasukkan buku ke dalam tas setelah 
selesai kegiatan belajar 
 

2. Unsur Pembelajaran 
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2.3 Mengetahui Contoh Perilaku dari Nilai-nilai Bugis untuk Diterapkan dalam 
Kegiatan Sehari-hari 
Anak dapat mengidentifikasi contoh yang dipaparkan oleh tim pengajar tentang 
perilaku berbasis nilai Bugis Sipakatau, Sipakainge’, dan Sipakalebbi yang dapat 
diterapkan dalam kegiatan sehari-hari. 
 

2.4 Menjawab draft Latihan Soal dengan Benar 
Anak dapat menuliskan tiga nilai Bugis pada lembar latihan soal serta menjodohkan 
tiga nilai bugis Sipakatau, Sipakainge’, dan Sipakalebbi sesuai gambar yang terdapat 
pada soal. 

 
3. Metode Pembelajaran  
Story Telling lalu Latihan Soal 
4. Instrumen Pembelajaran  
Materi yang disiapkan oleh Tim Pengajar untuk dijelaskan dan disampaikan kepada anak-
anak saat pembelajaran berlangsung dan dielaborasi oleh tim pengajar secara verbal serta 
kreatif untuk menyampaikan bahan ajar yang telah diberikan yang memuat pengertian tiga 
nilai Bugis Sipakatau, Sipakainge’, dan Sipakalebbi serta contoh perilaku yang 
mencerminkan nilai Bugis dan dapat dilakukan dan diaplikasikan dalam kehidupan sehari-
hari. Selanjutnya, tiap anak diberikan satu lembar kertas berisi kuis untuk latihan soal anak 
sebelum Post-Test dilakukan. 
 
5. Gambaran Kegiatan 

No. Waktu Detail Kegiatan 

1. 5 Menit 

Pembukaan 
• Membuka pembelajaran dengan salam  
• Menjelaskan tentang kegiatan pembelajaran yang 

akan dilakukan 

2. 15 Menit 

Pembahasan 
• Tim Pengajar menjelaskan dan memaparkan kepada 

anak tentang nilai Bugis Sipakatau, Sipakainge’, dan 
Sipakalebbi’; Mulai dari asal nilai tersebut, arti, serta 
contoh perilaku yang dapat dilakukan  

• Mempersilahkan anak untuk bertanya mengenai 
contoh cerminan perilaku nilai Bugis 

3. 20 Menit 

Latihan Soal 
• Tim pengajar memberikan draft latihan soal kepada 

anak serta memberi instruksi/tata cara menjawab 
bulir soal satu-persatu 

• Memberikan reward berupa cemilan jika anak telah 
menyelesaikan soal 

4. 5 Menit 
Penutup 

• Menanyakan kesan dan pesan dari anak tentang 
pembelajaran yang telah dilakukan 
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• Memberikan motivasi untuk anak berperilaku yang 
baik dan sesuai dengan nilai Bugis 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



155 
 

 

Lampiran IV Draft Soal Pre-Test dan Post-Test 
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Lampiran V Rekap Hasil Nilai Pre-Test dan Post-Test anak kelas 
eksperimen TK PGKG Nobel Makassar 

 

 

1. Hasil Nilai Pre-Test 

 

No 
Soal 

Skor 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 

1 O O O O X X X X X O O O O O O 10 

2 O O O O X X X X X O X O X X O 8 

3 O O O O X O X O X O O O O O O 12 

4 O O O O O O O X X O O O O O O 13 

5 O O O O O X X X X O O O O O O 11 

6 O O X O O X X O X O O O O O O 11 

7 O O O O X X X X X O X O O X O 8 

8 O O O O X O X X O O O O O O O 12 

9 O O O O O O O O X O O O O O O 14 

10 O O O O X X X X X O O O O O O 10 

11 O O O O O X X X X O O O O O O 11 

12 O O O O O O O O X O O X O O O 13 

13 O O O O O X X X X O O O O O O 11 

14 O O O O O O X X X O O O O O O 12 

         15 O O O O O O O X X O X O O X O 11 

16 O O O O X X X X X O O O O O O 10 
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2. Hasil Nilai Post-Test 

 

No 
Soal 

Skor 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 

1 O O O O O X X X O O O O O O O 12 

2 O O O O X O X X O O O O O X O 11 

3 O O O O O O O O O O O O O O O 15 

4 O O O O O O O O O O O O O O O 15 

5 O O O O O X O O X O O O O O O 13 

6 O O X O O X X O O O O O O O O 12 

7 O O O O X X X O O O X O O X O 10 

8 O O O O X O O O O O O O O O O 14 

9 O O O O O O O O O O O O O O O 15 

10 O O O O X O O X O O O O O O O 13 

11 O O O O O O X O O O O O O O O 14 

12 O O O O O O O O O O O X O O O 14 

13 O O O O O O X X O O O O O O O 13 

14 O O O O O O O O X O O O O O O 14 

         15 O O O O O O O O X O O O O O O 14 

16 O O O O O O X X O O O O O O O 12 
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Lampiran VI Rekap Hasil Nilai Pre-Test dan Post-Test anak kelas kontrol 
TK PGKG Nobel Makassar 

 
 

1. Hasil Nilai Pre-Test 

 

No 
Soal 

Skor 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 

1 O O X O O X X X X O X O O X O 8 

2 O O O O O X X X X O O O O O O 11 

3 O O O O X X X X X O O O O O O 10 

4 O O X O X X X X X O O O O O O 9 

5 O O O O O X X O X O O O O O O 12 

6 O O O O X O O O X O O O O O O 13 

7 O O O O X X X X X O X O O O O 10 

8 O O O O X X X X X O O O O O X 9 

9 O O O O X X X X X O O O O O O 10 

10 O O O O O X X X X O O O O O O 11 

11 O O O O X X X X X O O X O O O 9 

12 O O O O O O O X X X O O O O O 12 

13 O O O O X O X X X O O O O O O 11 

14 O O X O X O X X X O O O X O O 9 

         15 O O O O X O X X X O O O O X O 10 

16 O O O O O O X X X O O O O O O 12 
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2. Hasil Nilai Post-Test 

 

No 
Soal 

Skor 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 

1 O O O O O X X X X O X O O O O 10 

2 O O O O O O O X X O O O O O O 13 

3 O O O O O O X X X O O O O O O 12 

4 O O O O O X X X X O O O O O O 11 

5 O O O O O X X X X O O O O O O 11 

6 O O O O X O O O X O O O O O O 13 

7 O O O O O O X X X O O O O O O 12 

8 O O O O X X X X X O O O X X X 7 

9 O O O O X X X X X O X O O O O 9 

10 O O O O O O X X X O O O O O O 12 

11 O O O O O X X X X O O O O O O 11 

12 O O O O O O O X X X O O O O O 12 

13 O O O O O O X X X O O O O O O 12 

14 O O X O O X X X X O O O O O O 10 

         15 O O O O X X X X X O O O O O O 10 

16 O O O O O O O X X O O O O O O 13 
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Lampiran VII Hasil analisis data menggunakan SPSS 29.00 
 

 

1. Uji Normalitas Kelas Eksperimen 

 
2. Uji Normalitas Kelas Kontrol 

 
3. Uji Homogenitas Pre-Test Anak 
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4. Uji Homogenitas Post-Test Anak 

 
5. Uji Hipotesis Pengaruh Buku “Petualangan Onding” 

 

 
 

6. Uji Hiptesis Pengaruh Pembelajaran Konvensional 
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7. Uji Hipotesis Perbedaan Perkembangan Kognitif Anak antara yang 

Menggunakan Buku “Petualangan Onding” dengan Anak yang Belajar 

secara Konvensional 

 

a) Perbandingan Hasil Pre-Test Kelas Eksperimen & Kelas Kontrol 

 
 

b) Perbandingan Hasil Post-Test Kelas Eksperimen & Kelas Kontrol 
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Lampiran VIII Dokumentasi anak-anak dalam kegiatan pengerjaan lembar 
Pre-Test dan Post-Test 
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